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ABSTRAK

Penelitian mengenai karakteristjk pukat cincin mini di Pemalang, Jawa Tengah merupakan bagain
dari hasal penelitian cahaya pada tahun 2004 di Pemalang, Jawa Teng€h, dengan cara mengikuti
kapal mini purse sene komersil yang menggunakan alat bantu cahaya. Pengukuran dimensi alat
tangkap dan biologi ikan dominpn hasil tangkapan dilakukan di atas kapal. Informasi yang dihasilkan
antara lain total hasil tangkapan mini purs€ se,,i?e dari 27 kali tawur di perairan Pemalang (3393,5 kg)
didominasi oleh jenis ikan tembang (Sardinella finbriata) yaitu 60,7% dari total hasil tangkapan, diikuti
oleh layur (11,30/o), cumi-cumi (8,8%), tongkol (6,7%), dan ikan tain kurang dari 5%. Laju tangkap mini
purse seina yang diperoleh 125,7 kg per tawur. KaraKeristik mini purse selne di pemalang efektit
untuk penangkapan ikan.

{ATA KUNCI: purse soira mlni, ponangkapan, perairan pantai Jawa Tengah

PENDAHULUAN

Pukat cincin (purse selne) merupakan alat
tangkap aktif yang sangat potensial untuk
menangkap ikan-ikan pelagis kecil dan pelagis
besar dalam kawanan yang besar, yang berada di
lapisan permukaan laut (Sainsbury, 1975), Pukal
cincin merupakan jaring rata (f/at neO yeng
panjang tediri dari bagian-bagian kantong (bun0,
badan (body), dan sayap (wing). Cara
pengoperasian pukat cincin dilakukan dengan
melingkarkan alau mengurung kawanan ikan,
kemudian bagian bawah jaring ditutup dengan
menarik lali kolor (purse /lne), sehingga kawanan
ikan yang terkurung bebas tidak dapat meloloskan
diri secara mendatar dan vertikal. Kantong terletak
di bagian tenoah badan atau di pinggir bagian
sayap, merupakan bagian yang sangat penting
oleh karena bagian ini akan menampung hasil
tangkapan sebelum diangkat ke atas kapal.

Alat tangkap yang dominan digunakan dalam
perikanan pelagis kecil di Laut Jawa adalah pukat
cincin. Perkembangan armada pukat cincin
membawa dampak terhadap keseluruhan bentuk
perikanan pukal cincin. Perbedaan kepemilikan
modal, perhitungan ekonomis dan teknis serta
kondisi basis penangkapan merupakan sebagian
penyebab munculnya 3 bentuk perikanan pukat
cincin yang berkembangan saat ini. Armada pukat
cincin berkembang pesat sejak pelarangan
operasi trawl pada tiahun 1980 dan mencapai
puncak pada tahun 1985 dengan jumlah 520 unit.
Ukuran kapal maupun alat tangkap terus
bertambah besar dari tahun ke tahun, sehingga

dapat menjangkau daerah penangkapan yang
semakin jauh Wijopriono et a/.;' 1995). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa,:fiasil tangkapan
per kapal dan rata-rata ukuran ikan yang
tertangkap cenderung semakin kecil. (Potier &
Sadhotomo, 1995i Nurhakim ef a/., 1995i Merta &
Eidman, 1995).

Berdasarkan pada sumber daya ikan yang
menjadi target pengoperasian, bentuk geografi
fisik (sungai, pantai), dan geografi manusia
(permodalan, tempat pendaralan, dan potensi
pasar), maka bentuk perikanan pukat cincin dapat
dibedakan menjadi 3 jenis yailu pukat cincin mini,
sedang dan besar (Potier & Sadhotomo, 1995).
Perikanan pukat cincin mini dicirikan antara lain
kapal menggunakan maierial kayu dengan
panjang antara 10 sampai dengan 18 m, dengan
kapasitas 1 sampai dengan 2 ton. Tenaga
penggerak menggunakan mesin luar (outboard)
terdiri atas 1 sampai dengan 2 buah dengan
kekuatan 25 sampai dengan 40 PK. Jaring yang
digunakan berukuran antara 200 sampai dengan
300 m dan dalam 40 sampai dengan 60 m serla
ukuran mala jaring di bagian kantong 0,75 inci.
Daerah penangkapan relatif tidak jauh dari pantai
dan jumlah hari dalam 1 trip antara 1 sampai
dengan 5 hari.

Dalam taktik penangkapan (fishing tactics).'
kapal-kapal pukat cincin menggunakan alat bantu
pengumpul ikan yaitu cahaya arlifisial. Besar
kelompok ikan yang dapat dikumpulkan (fish
aggregation) sangat tergantung kepada besar
intensitas cahaya yang digunakan. Kajian
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terhadap hasil tangkapan (catch) ikan pada pukat

cincin di Laut Jawa menunjukkan perbedaan yang

sionifikan anlara pukat cincln yang menggunakan
srimber cahaya pelromak dan lampu fluorescent
yang mempunyai intensitas yang lebih tinggi
(Vviopriono, 1993). Saat ini kompetisi di antam

kapal-kapal pukat cincin dalam penggunaan

cahaya artifisial semakin tinggi dan cenderung

tidak terkendali. Nelayan beranggapan bahwa

semakin tinggi intensitas cahaya yang digunakan'

semakin besar kelompok ikan yang dapat

dikumpulkan. Sehingga dalam perkembangan

terakhir ini beberapa kapal pukat cincin sudah

menggunakan lampu lluroescent dengan kekuatan

30 Kw. (Sadhotomo et itl., 1995)

Data mengenai alat tangkap dan operasional

diperoleh melalui pengukuran dan pengamalan

langsung saat operasi penangkapan di laut Data

biologi hasil tangkapan diperoleh dengan cara

pengukuran langsung di atas kapal saal operasl

peningkapan djn hasil yang didaratkan oleh kapal

penangkap di tempat pendaratan ikan yang

meliouli morfomelrik ukuran (panjang) jenis ikan

dominan.

Perhitungan beberapa parameter alat tangkap

menggunakin formula yang dikemukakan oleh

Prado & Dremiere (1991), Yaitu:

Bobot jaring bersimPul:

Bobot jaring di udara Yang
diperkirakan (g)

Jumlah baris simPul Pada tinggi

J anng
Panjang .iaring dalam keadaan
tegang
Ukuran benang jaring
Faktor korelasi simpul

Daya apung dan tenggelam:

di mana:
P = Bobot di dalam air (Kg)
A = Bobot di udara (Kg)
DW= Densiias air (g/cc ); untuk air laut 1,026
DM = Densitas bahan (g/cc)

Hangging ratio:

di mana:
E = Hangging ratio (o/o)

L = Panjang tali tempat lembaran jaring (m)

Lo = Panjang jaring tegang yang digantung
Dada tali tersebut

Daerah Penangkapan

Pengamatan lentang pengoperasian dan
komposisi hasil tangkapan purse seme dilakukan
pada bulan September dan Oktober 2004 pada
kapal nelayan yang berbasis di Pemalang. Daerah
penangkapan ikan terdapat di perairan sebelah
utara Jawa Tengah pada posisi geografis sekitar
06"44'005 S-109'19'285 E, dengan jarak 10
sampai dengan 30 mil dari pantai yang ditempuh
dengan waktu antara 3 sampai dengan 4 jam
(Gembar 1 .).

Deskripsi Kapal

Secara umum, nelayan purse seDe di
Pemalang menggunakan 2 jenis kapal penangkap
ikan yaitu kapal jaring sebagai penangkap dan
kapal lampu sebagai kapal bantu terdiri atas 3

sampai dengan 4 kapal.

(3

W=HxLxRtex/1000xK ... .

dt mana:

H=

Rtex =
K=

+,t

fr

I O90

Lotzgitude (E)
Daerah penangkapan purse seine mini.Gambar 1.
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Kapal jaring terbuat dari kayu dengan uKuran
panjang 12 m, lebar 3,5 m, dan dalam 1'2 m,

bermesin diesel 24 HP dengan jumlah ABK antara
17 sampai dengan 20 orang. Kapal lampu terbuat
dari kayu dengan panjang 10 m, lebar 2,25 m' dan
dalam 1 m, menggunakan 2 lampu galaksi (@ 400
watt) dan antara 5 sampai dengan 6 lampu
mercury (@ 4OO watt), bermesin diesel 24 HP

dengan jumlah ABK 3 orang.

Deskripsi Alat

Purse seine mini di perairan Pemalang terdiri
atas 2 bagian utama yaitu sayap dan Kantong
Bagian kantong terletak di tengah yang diapit oleh
bagian sayap pada ke-2 sisi dengan ukuran yang

sama besar. Panjang jaring 280 m dan dalam 23

m, dengan menggunakan perhitungan massa
jaring diperoleh keseluruhan bobot jaring 144,21

Kg.

Panjang tali pelampung yang digunakan 280 m
terbuat dari bahan PE dengan diameler 6 mm dan
tali pemberal 300 m terbuat dari bahan PE
berdiameter 10 mm. Pelampung yang digunaKan
tipe Y-50 dan A-8 dengan jarak antar pelampung
20 sampai dengan 25 cm. Pemberat
menggunakan timah dengan bobot rata-rata 125 g
dengan jarak 20 cm. Cincin terbuat dari bahan
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kuningan berdiameter 15 cm yang berjarak 3

sampai dengan 4 m. Panjang tali kolor 350 m
terbuat dari bahan PE dengan diameler 25 mm.
Desain ukuran keseluruhan alat iangkap dapat
dilihat pada (Gambar 2).

Hangging i-atio adalah panjang jaring yang
terpasang, Semakin besar bukaan mata jarring,
maka akan semakin kecil resistensi di dalam air.
Nilai hanggmg r.atlo pukat cincin yang digunakan
nelayan di Pemalang dihitung dengan
menggunakan perhitungan (3) adalah 0,34 untuk
seluruh bagian. Dengan nilai tersebut diharapkan
mampu meningkatkan kecepatan tenggelam jaring
saat dioperasikan,

Daya Apung dan Tenggelam

Daya apung ditimbulkan oleh lali-temali dan
pelampung, sedangkan daya tenggelam
ditimbulkan oleh pemberat timah, cincin, dan bahan
jaring itu sendiri. Dengan menggunakan rumus
perhitungan (2) diperoleh nilai daya apung dan
tenggelam mini purse seine yang dapat dilihat pada
Tabel 1 .

Dari Tabel lersebut terlihat bahwa perbandingan
anlara daya apung dan tenggelam adalah sekitar 2
atau daya apung adalah 2 kali daya tenggelam.

280 nr

Gambar 2. Deskripsi ukuran mini purso selne di Pemalang

Keterangan/Remar<s:
A. Tali ris atas PE U 6 mm

B'Ta|ipe|ampung2Som'PEa6mm,Pe|ampungY-50(brown)danA-E(white).Jarakantarpelampung20sampaidengan25cm
c. Taliris balvah PE O 6 mm
D. Talipemberat280m,PEO1Omm,Pemberattimah(@=125g) J ara k antar pemberat 20 cm

E. Cincin kuningan o 15 cm, Tali kolor 350 m 
' 

PE a 25 mm

F. Jarak antar cincin 3 sampai dengan 4 m

8 r. PE Dl8 1.25'

Nylon.: pls
D9il'

D6, t-

8 F. PE DIE 1,25'
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Tabel 1 . Daya apung dan daya tenggelam material mini purse selne di Pemalang

1

4
5

Buoy
Sinker
Ropes

54 pis
1 .400 bh
1 .800 bh
200 kg
90 bh

700,00

35,86

24,9

247 ,5

Perbandingan ini sesuai dengan nilai rasio daya
apung dan daya tenggelam yang dikemukakan oleh
Prado & Dremiere (1991). Dalam praktek nilai daya
apung pada pukat cincin sekitar 1,5 sampai dengan
2,5 kali dari jumlah pemberat yang dipasang,

operasional Penangkapan

Purse seine di Pemalang pada umumnya
dioperasikan dengan menggunekan 2 buah kapal
yaitu kapal jaring dan kapal lampu. lKan yang
menjadi tujuan penangkapan adalah ikan-ikan yang
membentuk kelompok di sekitar kapal lampu.
Dengan demikian terlihat bahwa pu,'se seine ini

tidak dioperasikan untuk mengejar gerombolan ikan
tetapi dengan memanfaatkan alat bantu
penangkapan yailu kapal lampu.

t aoet L

48.3
7

Operasi penangkapan dilakukan pada malam
hari atau sebelum fajar dengan frekuensi
penawuran 1 kali pada tiap jenis kapal lampu.
Tawur dilakukan dengan cara kapal jaring

melingkarkan jaring pada daerah sasaran setelah
mendapal tanda dari kapal lampu dengan tetap
memperhatikan kondisi angin dan arus. Penarikan
tali kolor dilakukan secepat mungkin setelah
pelingkaran selesai. Lolos gerombolan ikan dari
jaring sangal dipengaruhi oleh kecepalan
penarikan tali kolor (Purse /,ne).

Komposisi Tangkapan

, lkan hasil tangkapan (27 kali tawur) yang
didaratkan 3393,5 kg dengan laju tangkap (cafch
rate) 125 kg per tawur. Hasil tangkapan terdiri atas

Jumlah dan persentase hasil tangkapan mini purse selne di perairan Pemalang dalam 27

kali tawur, bulan September sampai dengan Oktober 2004

I 182
254

475
550
680
777
89
968
10 227
11 59.5
12 119.5
13 23
14 55
15 176
16 562
17 85
l8 23
!9 100

21 56
22 4A

23 117

24 158

26 93

82,4
46,3
71.1 5.7
100,0
50,0 38,0
31,2 47.5
13,0 51,9 20,8

36,8 54.4 8,9
66,1
42.0
3t,4 15,1

100,0
4A 29,1

45,4 25,O

93,4
88,2

100,0
43 9 35,1
44,6 4E,2

52,1 47,9
64,1 8,5

47,5 47,5 5,1

37,0

22.2

20,9

5,6
11,8

8,E
19,3

22,2

21 ,2
9,'l

14,1

21 ,E

4

11,0

100,0

16,8

1 1,8

5,4

0,9

30,4

r0,5

64

60

26,88



ikan tembang (sardinella fimbriata) 60,68% (2059,5
kg),layur (Tfichiurus sava/a) 11 ,25o/o (382 kg), cumi
(Loloo indica, 8,81% (299 kg), tongkol (Auxis
thazard) 6,71o/o (228 kg), bawal hitam (Forrnlo
nigpf) 3,03o (103 kg), kembung perempuan
(Restrc iger negretus) 2,69 o/o (91,5 kg), selar
kuning (Selarolde s leptolepis) 2,35 % (80 kg),
tetengkek (Megalaspis cordyla) 2,15Yo (73 kg), ten
(Stelephorus spp.) 1,190/o (38 kg), selar bentong
(Selar crumenophtalmus'1 0,75/o (25,5 kg), panyul
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(Mene maculata\ 0,41Yo (14 kg), dafl tenggiri
(Scomberomorus spp.) 0,29% (10 kg) (Tabel 2).

Pengambilan contoh biologi dilakukan terhadap
tetengkek (Megalaspis cordyla) 36 ekor, kembung
(Restreliger brachyoma) 177 ekor. tembang
(Sardinella fimbriata) 79 ekor, bentong (Se/arordes
boops) 30 ekor, selar kuning (Se/aroldos
leptolepis) 144 ekor, dan bewal hilam (Formio
nige1 48 ekor. Hasil pengukuran pada Tabel 3 dan
Gambar 3.

Tabel 3. Kisaran panjang cagak (FL) dan bobot ikan dominan tertangkap

bu ng
Tetengkek
Tembang
Bentong
Selar

16-26

10-20

10,68
20,44

1A A7

1J-.20
13-17
1440
10-45

J

5
t) 18-28 21,17 165-670

15
l9
29

.o -{oF ,r2.$F 1r,1r! 16.ilF 6.\!P
L.ndn Fnku.ntl n=144

Kembung

c! ^o! $! nr9 ntl ns!s' ,rQ' O'- \l' rt' \i'
L.nsrh F..*u.n.l n=177

B6ntong

n '{ 
i^",t"1^".t"F 

".t!!t 
-+9 t.op".+r

L.ndhFnku$tl n = 30

Bawal

18- 1t. 20- 2rr 22. 2' 21- 2a- 2C- 2f-
ra,g r9.r 20,t 21,9 22.e 2qt 24,9 25,t 24,9 27,r

L.nsih Fr.ku.nd n=4ti

Totongkek

..9 +? 
^t! .r! ts9 n.! 4! ft +9 f?

\n' i\'\t'\r' f- .f' O' f' ,rl'f'
L6sih Fnrl.tl.l n=36

Gambar3. Grafik panjang cagak ikan dominan yang tertangkap dengan mini purse seine di

Pemalang, bulan September sampai dengan oktober 2004
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KESIMPULAN

1. Total hasil tangkapan mini purse seine dari 27
kali tawur di perairan Pemalang (3393,5 kg)
didominasi oleh jenis ikan lembang (Sarcline a
fimbriata) yaitu 60,7ok dari total hasil
tangkapan, diikuti oleh layur (11,3%), cumi-
cumi (8,8olo), tongkol (6.77o), dan ikan lain
kurang dari 5ol0.

2. Laju tangkap mini purse se,ne yang diperoleh
125,7 kg per tawur.

3. Karakteristik mini purse selre di Pemalang
efektif untuk penangkapan ikan,

4. Perikanan mini pulse serne di Pemalang
menggunakan teknologi cahaya sebagai alat
bantu penangkapan.
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